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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh debt to asset ratio terhadap tax avoidance pada perusahaan 

sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

sekunder berupa laporan tahunan perusahaan sektor energi yang tercatat di Bursa Efek Indonesia periode 

2016-2021. Jumlah sampel penelitian sebanyak 19 perusahaan dari 74 perusahaan yang diambil dengan 

menggunakan metode purposive sampling dengan kriteria tertentu. Penelitian ini dianalisa menggunakan 

analisis regresi linier dengan bantuan Software SPSS. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa debt to asset 

ratio berpengaruh terhadap penghindaran pajak.  

 

Kata Kunci : Debt to asset ratio, Tax Avoidance 

 

PENDAHULUAN 

Pajak menurut UU Nomor 16 Tahun 2009  adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang 

oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan undang-undang, dengan tidak 

mendapat timbal balik secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-

besarnya kemakmuran rakyat. Pajak bagi perusahaan merupakan beban yang dapat mengurangi 

keuntungan perusahaan, sedangkan pajak bagi negara merupakan pendapatan yang akan digunakan 

untuk pembangunan dan pembiayaan nasional. Perbedaan kepentingan perusahaan dengan 

pemerintah yang menyebabkan perusahaan cenderung mengurangi beban pajak, baik secara legal 

maupun illegal (Darmawan dan Sukartha, 2014). Usaha pengurangan pembayaran pajak secara 

legal disebut penghindaran pajak (tax avoidance), sedangkan usaha pengurangan pembayaran pajak 

secara illegal disebut (tax evasion) (Suandy, 2011).  

 

Pengelolaan beban pajak secara legal yaitu dengan melakukan tax avoidance. Tax avoidance adalah 

upaya wajib pajak untuk dapat meminimalkan beban pajak tanpa melanggar undang-undang 

(Anindyka dkk, 2018). Tindakan penghindaran pajak adalah salah satu keputusan menarik yang 

diambil oleh pihak manajemen karena masih dalam situasi grey area. Tindakan penghindaran pajak 

dilakukan untuk mengurangi beban pajak dalam meningkatkan laba perusahaan. Tidak semua 

perusahaan melakukan penghindaran pajak karena ada denda, citra perusahaan dan tata kelola 

perusahaan yang harus dijaga, serta anggapan bahwa tax avoidance setara dengan tax evasion 

(Rusydi dan Martani, 2014).   

 

Fenomena kasus penghindaran pajak di indonesia terjadi pada PT Adaro Energy Tbk. PT Adaro 

menjual batu bara yang ditambang di Indonesia melalui anak perusahaannya di Singapura, 

Coaltrade Services International  dengan harga yang lebih rendah dan kemudian dijual kembali 

dengan harga yang lebih tinggi. Laporan yang dirilis Global Witness mengungkap bahwa dari 

tahun 2009-2017 Adaro dengan memanfaatkan anak perusahaannya di Singapura, Coaltrade 

Services International, membayar US$ 125 juta lebih sedikit daripada yang seharusnya disetorkan 

ke pemerintah Indonesia (Sugianto, 2019). 

 

Leverage merupakan rasio yang menunjukkan besarnya hutang yang dimiliki oleh 

perusahaan atau tingkat hutang yang digunakan perusahaan untuk membiayai aktivitas 

operasi perusahaan. Kegiatan ini dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh tambahan 

dana/modal perusahaan didalam menjalankan kegiatan operasionalnya akan 
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mengakibatkan biaya tambahan berupa bunga dan pengurangan beban pajak penghasilan 

(Kurniasih dan Sari, 2013). Penelitian yang dilakukan oleh Praditasari dan Setiawan 

(2017), Antari dan Setiawan (2020) dan Fauzan  dkk (2019) menunjukkan bahwa leverage 

berpengaruh terhadap tax avoidance. Sedangkan penelitian Arianandini dan Ramantha 

(2018) dan Pasaribu dan Mulyani (2019) menujukkan bahwa leverage tidak berpengaruh 

terhadap penghindaran pajak. Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan mengenai tax 

avoidance, maka dilakukan penelitian ini untuk mengetahui dewan direksi dapat mempengaruhi tax 

avoidance, Sehingga peneliti tertarik melaksanakan penelitian dengan judul “Pengaruh Leverage 

terhadap Tax Avoidance”. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Teori Agensi 

Jensen & Meckling (1976) menyatakan bahwa teori keagenan menyangkut hubungan kontraktual 

antara dua pihak yaitu prinsipal dan agen, dimana pemilik perusahaan atau investor menunjuk agen 

sebagai manajemen yang mengelola perusahaan atas nama pemilik. Keterkaitan teori keagenan 

dengan penghindaran pajak adalah adanya konflik kepentingan antara pemegang saham (prinsipal) 

dengan manajer (agen) dan konflik kepentingan antara pemungut pajak (otoritas pajak) dan wajib 

pajak (perusahaan). Manajemen akan melakukan segala upaya untuk meningkatkan laba agar 

mendapatkan kompensasi yang lebih besar sementara pemegang saham akan berusaha untuk 

menaikkan harga sahamnya. Di sisi lain, pemungut pajak (fiskus) ingin meningkatkan sumber 

penerimaan negara berupa pajak sedangkan wajib pajak (perusahaan) ingin mengurangi beban 

pajak dengan memaksimalkan keuntungan (Maharani dan Baroroh, 2019).   

 

Tax Avoidance 

Penghindaran pajak adalah usaha yang dilakukan oleh wajib pajak untuk mengurangi beban pajak 

yang harus ditanggung dengan memanfaatkan kelemahan-kelemahan peraturan perundang-

undangan (Ngadiman dan Puspitasari 2014). Tax avoidance merupakan upaya mengifisiensikan 

beban pajak dengan cara menghindari pengenaan pajak melalui transaksi yang bukan objek pajak 

(Sibarani, dan Tarigan, 2018). Tujuan penghindaran pajak yaitu meminimalkan beban pajak untuk 

memaksimalkan jumlah laba setelah pajak (Jasmine dkk, 2017). Penghindaran pajak sebagai 

tindakan wajib pajak yang secara tidak jelas melanggar hukum, meskipun terkadang secara jelas 

diartikan sebagai undang-undang yang tidak sesuai dengan maksud dan tujuan pembuat undang-

undang (Laily, 2017). Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa penghindaran pajak adalah 

upaya untuk menghindari pajak oleh wajib pajak yang dilakukan sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku yang ditujukan untuk meminimalkan pajak. 

Menurut komite urusan fiskal dari Organization for Economic Cooperation and Development 

(OECD) dalam Fadhilah (2014) menyebutkan bahwa karakteristik dari penghindaran pajak 

mencakup tiga hal, yaitu:   

1. Adanya unsur artifisial di mana berbagai pengaturan seolah-olah terdapat di dalamnya padahal 

tidak, dan ini dilakukan karena ketiadaan faktor pajak. 

2. Memanfaatkan loopholes dari undang-undang atau menerapkan ketentuan-ketentuan legal untuk 

berbagai tujuan, padahal bukan itu yang sebetulnya dimaksudkan oleh pembuat undang-undang.  

3. Para konsultan menunjukan alat atau cara untuk melakukan penghindaran pajak dengan syarat 

wajib Pajak menjaga serahasia mungkin. 

 

    
                       

                  
 

 

Leverage 

Rasio solvabilitas atau leverage ratio merupakan jenis rasio yang digunakan untuk mengetahui 

sejauh mana perusahaan membiayai aset yang dimiliki dengan utang (Kasmir, 2014:151). Rasio 

leverage bertujuan untuk menganalisa pembelanjaan yang dilakukan berupa komposisi hutang dan 



645 
 
Konferensi Nasional Sosial dan Engineering Politeknik Negeri Medan Tahun 2022 

 
modal serta kemampuan perusahaan untuk mebayar bunga dan beban tetap lainnya (Sugiono dan 

Untung, 2016:59). Debt to asset ratio merupakan rasio utang yang digunakan untuk mengukur 

perbandingan antara total utang dengan aktiva atau seberapa besar utang berpengaruh terhadap 

pengelolaan aktiva perusahaan. Dari hasil pengukuran, apabila rasio nya tinggi artinya pendanaan 

dengan utang semakin banyak maka semakin sulit bagi perusahaan untuk memperoleh tambahan 

pinjaman karena dikhawatirkan perusahaan tidak mampu menutupi hutang-hutangnya dengan 

aktiva yang dimilikinya. Adapun rumus yang digunakan yaitu: 

 

    
                

            
 

 

Pengembangan Hipotesis 

Pengaruh Leverage Terhadap Tax Avoidance 

Leverage merupakan tingkat utang yang digunakan perusahaan dalam melakukan pembiayaan. 

Rasio leverage yang tinggi menunjukkan besarnya jumlah pendanaan perusahaan yang bersumber 

dari utang, sehingga akan menimbulkan jumlah beban bunga yang tinggi yang dapat mengurangi 

laba sehingga akan menurunkan beban pajak perusahaan (Pasaribu dan Mulyani, 2017). 

Pembayaran bunga nantinya akan menambah beban perusahaan sehingga laba yang dihasilkan 

perusahaan dapat berkurang (Andhari dan Sukartha, 2017). Berdasarkan teori keagenan yang 

menjelaskan hubungan antara agen dan prinsipal yang memiliki kepentingan yang berbeda, dimana 

leverage sebagai variabel independen dari penghindaran pajak. Agen adalah manajer dan prinsipal 

adalah pemerintah. Pemerintah ingin mendapatkan lebih banyak pendapatan dari perpajakan, tetapi 

manajer ingin meminimalkan pembayaran pajak untuk mendapatkan lebih banyak keuntungan yang 

memanfaatkan leverage. Salah satu cara untuk meminimalkan pembayaran pajak yang terutang 

karena akan menaikkan biaya bunga dan akan mengurangi laba perusahaan, serta ETR akan lebih 

rendah (Irianto dkk, 2017). Hutang yang terlalu besar juga akan menimbulkan konflik keagenan 

antara shareholders dan debtholders (Indahningrum dan Handayani, 2009). Dalam teori 

stakeholder, perusahaan yang menggunakan leverage dalam operasionalnya akan berusaha 

menjaga labanya demi keberlangsungan dengan pihak kreditur sebagai stakeholder. Perusahaan 

yang tingkat leveragenya tinggi maka terikat dengan kepentingan kreditur untuk tetap 

memperhatikan laba perusahaan dalam kondisi stabil sehingga tidak melakukan praktik 

penghindaran pajak (Windaswari dan Merkusiwati, 2018).  Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh jasmine dkk (2017), Praditasari dan Setiawan (2017) dan Suciarti dkk (2020) 

menunjukkan bahwa leverage berpengaruh terhadap tax avoidance.  

H1: Leverage berpengaruh terhadap tax avoidance 

 

Kerangka Konseptual 

 
 
 

 

 
Gambar 1. Kerangka Konseptual 

Sumber: Data diolah, 2022 

 

METODE PENELITIAN 

Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini merupakan perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia dari tahun 2016 sampai dengan tahun 2021. Penentuan sampel dilakukan dengan 

menggunakan purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dari 

populasi berdasarkan persyaratan atau kriteria tertentu. Kriteria pengambilan sampel yang 

ditentukan sebagai berikut: 

1. Perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)  

2. Perusahaan konsisten terdaftar di BEI selama tahun penelitian 

   Debt to asset ratio (X)    Tax Avoidance (Y) 
H1 
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3. Perusahaan yang tidak mempublikasikan laporan keuangan secara lengkap dan tidak memiliki 

data yang berkaitan dengan variabel penelitian secara lengkap.  

4. Perusahaan sektor energi yang mengalami keuntungan berturut-turut tahun 2016-2021. 

 

Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2016-2021. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi yang didapat melalui annual report 

dan laporan keuangan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada 2016-2021. Data 

sekunder didapatkan melalui website resmi dari BEI dan situs resmi dari perusahaan terkait. 

 

Jenis dan Sumber Data 

Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini berupa informasi yang diperoleh dari laporan 

keuangan perusahaan sektor energi yang bisa diperoleh dari website resmi dari BEI yaitu  

www.idx.co.id  dan situs resmi dari perusahaan terkait. 

 

Variabel Penelitian 

1. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah tax avoidance. Penghindaran pajak adalah usaha 

meringankan beban pajak tidak melanggar undang-undang dengan memanfaatkan kelemahan-

kelemahan peraturan perpajakan. 

 

    
                       

                  
 

 

2. Variabel independen dalam penelitian ini adalah debt to asset ratio. Debt to asset ratio 

merupakan rasio utang yang digunakan untuk mengukur perbandingan antara total 

utang dengan aktiva atau seberapa besar utang berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva 

perusahaan 

    
                

            
 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data  yang dilakukan melalui beberapa uji statistik yang menggunakan software 

ststistik yaitu SPSS 25 yaitu : 

1. Analisis Statistik Deskriptif yang memberikan gambaran nilai maximum, minimum dan mean. 

2. Uji Asumsi Klasik yang digunakan untuk  memastikan apakah data yang diteliti dapat 

memenuhi asumsi-asumsi dasar terpenuhi. Uji ini terdiri dari uji normalitas, uji 

heterokrdastisitas dan uji autokorelasi. 

3. Uji Regresi Linier, digunakan untuk menguji pengaruhnya variabel bebas yakni dewan direksi 

terhadap variabel terikat yakni tax avoidance.  

 

Berikut persamaan regresi sederhana yang akan diuji pada penelitian ini : 

 

 

 

 

Keterangan :  Y = Tax Avoidance 

    X = Dewan Direksi 

    a  = Konstanta 

    b  = Koefisien Regresi 

4. Uji Hipotesis  

 

Y = a + bX 

http://www.idx.co.id/
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Statistif Deskriptif 

 
Tabel 1. Statistik Deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean 

Debt to asset ratio 114 0.02 0.77 0.38 

Tax Avoidance 114 0.00 6.15 0.32 

Valid N (listwise) 114    

Sumber: Data diolah, 2022 

 
Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai minimum dari variabel debt to asset ratio sebesar 0.02 

dan pada variabel tax avoidance sebesar 0.00. Nilai maksimum dari variabel debt to asset ratio 

yaitu sebesar 0.77 dan pada variabel tax avoidance sebesar 6.15. Dan nilai  rata-rata dari variabel 

debt to asset ratio yaitu sebesar 0.38 dan pada variabel tax avoidance sebesar 0.32. 
 

Hasil Pengolahan Data 

Data dalam penelitian ini diolah dengan menggunakan metode analisis statistik dengan 

menggunakan persamaan analisis regresi linear berganda menggunakan software Statistical 

Package for the Social Sciences (SPSS) versi 25. 

 

Statistik Deksriptif 

Statistik deskriptif dilakukan dengan cara mengumpulkan, mengolah, dan menyajikan data. Jenis 

data dalam penelitian ini adalah pooled data yang berupa gabungan data cross section dan time 

series. 

 

Analisis Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas dapat dengan menggunakan Uji One-sample Kolmogorov-Smirnov dengan nilai 

signifikansi probabilitas > 0,05 adalah distribusi data normal. 

 
Tabel 2. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 103 

Normal Parametersa,b Mean .0116555 

Std. Deviation .12210226 

Most Extreme Differences Absolute .104 

Positive .087 

Negative -.104 

Test Statistic .104 

Asymp. Sig. (2-tailed) .008c 

Exact Sig. (2-tailed) 

Point Probability 

.197 

.000 
 

 

2. Uji Heteroskedasitas, uji ini dapat dideteksi jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik 

menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y maka tidak terjadi heteroskedastiditas. 
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Gambar 2. Uji Heteroskedasitas 

Sumber : Output SPSS yang diolah, 2022 

 

3. Uji Autokorelasi dapat dilakukan dengan melihat nilai runs test. Jika nilainya lebih besar dari 

0,05 maka tidak terjadi autokorelasi. 

 
Tabel 3. Uji Autokorelasi 

Runs Test 

 Unstandardized Residual 

Test Valuea .02864 

Cases < Test Value 51 

Cases >= Test Value 52 

Total Cases 103 

Number of Runs 50 

Z -.494 

Asymp. Sig. (2-tailed) .621 

 

Hasil Uji Hipotesis Penelitian 

Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi (R
2
) mengukur seberapa jauh kemampuan variabel independen dalam 

menerangkan variasi variabel dependen. Berikut tabel koefisien determinasi: 

 
 Tabel 4. Koefisien Determinasi 

 

 

 

Pada tabel di atas menunjukkan bahwa diperoleh nilai    sebesar 0,445 atau 45% yang menyatakan 

bahwa debt to asset ratio memiliki pengaruh 45 % terhadap tax avoidance dan sisanya 55% 

dipengaruhi variabel lain diluar dalam penelitian ini. 

 

Uji Parsial (t-Test) 

Uji parsial atau uji t bertujuan untuk melihat apakah variabel independen yang dalam penelitian ini 

yaitu debt to asset ratio (X) berpengaruh terhadap variabel dependen yaitu tax avoidance (Y). Uji 

ini dapat dilihat dari kolom nilai signifikansi < 0,05 maka variabel independen berpengaruh secara 

parsial terhadap variabel dependen. 

 
Tabel 5. Uji Parsial (t-Test) 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .142 .041  3.481 .001 

Profitabilitas .594 .066 .667 8.992 .000 

 

Model R R Square Adjusted R Square 

1 .667a .445 .439 
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Persamaan regresi linier dapat dilihat pada kolom B sehingga persamaan regresi yang terbentuk 

adalah sebagai berikut: 

 

Y = 0.143 + 0.594X + e 

 

Dari hasil pengujian diatas menunjukkan bahwa : 

1. Interpretasi dari persamaan regresi tersebut dapat dilihat bahwa nilai Konstanta (α) sebesar 

0.143 menggambarkan bahwa debt to asset ratio dianggap konstan atau bernilai 0, maka audit 

delay (Y) sebesar 0.143.  

2. Hasil uji t pada variabel profitabilitas bernilai sebesar 0,00 yang berarti lebih kecil dari 0,05 

maka dapat disimpulkan bahwa debt to asset ratio berpengaruh secara parsial terhadap tax 

avoidance (Y). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengujian dalam penelitian ini menunjukkan nilai signifikansi variabel leverage sebesar 0,000 < 

0,05 yang berarti leverage berpengaruh terhadap tax avoidance perusahaan sektor energi yang 

terdaftar di BEI.  Nilai koefisien yang menunjukkan bahwa variabel DAR memiliki hubungan yang 

searah dengan variabel ETR,  dimana ETR yang tinggi mengindikasikan tingkat penghindaran 

pajak yang rendah. Dapat disimpulkan bahwa DAR memilki pengaruh signifikan terhadap tax 

avoidance dengan proksi ETR. 

 

Hasil ini sejalan dengan teori keagenan yang menjelaskan kepentingan antara prinsipal dan agen 

yang sama-sama ingin mensejahterakan diri yang dapat diwujudkan dengan memaksimalkan 

keuntungan. Salah satu cara untuk mencapai keuntungan yang maksimal adalah dengan 

memanfaatkan beban bunga yang timbul dari utang untuk meminimalkan beban pajak (Maharani 

dan Baroroh, 2019). Oleh karena itu, manajemen perusahaan akan cenderung menggunakan hutang 

secara optimal untuk meminimalkan beban pajak yang harus dibayar sehingga semakin tinggi rasio 

leverage maka semakin rendah penghindaran pajak perusahaan. Perusahaan yang memiliki 

leverage yang tinggi akan mendapatkan insentif pajak atas beban bunga yang dapat dimanfaatkan 

untuk memperkecil beban pajak. Sehingga meningkatnya leverage pada perusahaan dapat 

dikatakan perusahaan tersebut cenderung melakukan praktik penghindaran pajak sebagai akibat 

dari insentif pajak atas beban bunga yang diperoleh perusahaan untuk meminimalkan beban pajak 

perusahaan (Wijayanti dan Merkusiwati, 2017). Sesuai dengan teori stakeholder yang menuntut 

manajer untuk mempertimbangkan kepentingan stakeholder sehingga kinerjanya dinilai baik. Data 

sampel dalam penelitian ini menunjukkan PT. Bayan Resources Tbk dengan nilai leverage tinggi 

pada tahun 2016 sebessar 0.772 dan memiliki nilai ETR sebesar 0.389. Dari data sampel dapat 

diketahui semakin tinggi nilai leverage maka semakin meningkat nilai ETR yang mengindikasikan 

pernghindaran pajak semakin rendah. Sumber Energi Andalan Tbk memiliki nilai leverage rendah 

pada tahun 2018-2020 yaitu sebesar 0.002 dan memiliki nilai ETR sebesar 0.000. Dari data sampel 

dapat diketahui semakin rendah nilai leverage maka semakin rendah nilai ETR yang 

mengindikasikan penghindaran pajak semakin tinggi. 

 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu oleh Antari dan Setiawan (2020), 

Pangaribuan dkk (2021), Fauzan dkk (2019), Praditasari dan Setiawan (2017) dan Arianandini & 

Ramantha (2018). Praditasari dan Setiawan (2017) menyatakan bahwa leverage  berpengaruh 

terhadap tax avoidance, hal ini dapat terjadi karena beban bunga ditimbulkan akibat penggunaan 

utang dimana beban bunga termasuk ke dalam beban yang yang dapat mengurangi penghasilan 

kena pajak. 
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SIMPULAN  

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris nilai debt to asset ratio  memiliki pengaruh 

terhadap tax avoidance  pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

selama periode 2016 hingga 2021. Debt to asset ratio  berpengaruh terhadap tax avoidance  pada 

perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2016 hingga 2021. 

Saran untuk penelitian selanjutnya agar meneliti pada perusahaan dengan sektor pada industri yang 

sejenis ataupun sektor yang berbeda, dan menambah variabel lain. 
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